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"M’PENGANT AR REDAKSI

Pembaca yang terhormat,

Jurnal Penelitian Humaniora terbitan edisi ini “memuat
artikel masyarakat baik yang berkaitan dengan pemberdayaan
masyarakat dan solusi untuk mengatasi permasalahan sosial yang
berkembang di masyarakat. Pemberdayaan masyarakat dalam edisi
ini membahas hal yang berkaitan dengan Pencegahan Kekerasan
dalam Rumah Tangga (KDRT), Menggerakkan Modal Sosial oleh
Pemimpin Komunitas dalam Membangun Masyarakat dan juga
Tradisi Masyarakat sebagai Kekuatan Sinkretisme. :

Selain itu terdapat tulisan hasil penelitian tentang film
Indonesia yang berkaitan dengan patriotisme dan penelitian tentang
pendidikan politik dan nilai moral yang dapat menangkal potensi
terorisme dan disintegrasi bangsa. Di samping itu dalam edisi ini
juga terdapat penelitian yang menelaah resepsi atas perupa Jerman
pada Harian Kompas dan Majalah Tempo dan terakhir tulisan
tentang Pengetahuan Indegenous Lansia dalam mengobati dan
menjaga kesehatan anak.

Pada penerbitan ini juga dimuat rambu-rambu untuk
penulisan artikel di Jurnal Penelitian Humaniora. Untuk itu, pem-
baca yang bermaksud menulis atau mengirimkan artikelnya di-
harapkan mengikuti rambu-rambu yang dimaksud, yang tercantum
di dalam bagian akhir Jurnal Penelitian Humaniora ini.

, Dewan Redaksi sangat berharap tulisan yang masuk ke
redaksi Jurnal Penelitian Humaniora mengikuti rambu-rambu atau
gaya selingkung penulisan yang terdapat pada format penulisan
yang sudah tercantum di setiap terbitan jurnal. Kepada para penulis
artikel pada edisi ini, Dewan Redaksi sangat berterima kasih atas



pm;um;m ]wm:lln dalnm mengirimkan artikel dan mempercayakan
e Surnal Penelitian Humaniora untuk dipublikasikan. Atas

pethation semun pihak Dewan Redaksi sapk i i
IRE oy I mengucapkan terima kasih

Yogyakarta, April 2011
Redaksi
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Model Pemberdayaan Masyarakat untuk Mencegah Kekerasan dalam Ruimah
Tangga (Sigit Sanyata, Siti Rohmah Nurhayati, Kartika Nur Fathiyah)

MODEL PEMBERDAYAAN MASYARAKAT UNTUK
MENCEGAH KEKERASAN DALAM RUMAH TANGGA

Ry )

Oleh:
Sigit Sanyata Siti Rohmah Nurhayati, Kartika Nur Fathiyah
Staf Pengajar FIP UNY

Abstract

The aim of this research is to produce a model of social empowerement fo
restrain domestic violence. As the first target is to identify understanding,
necessity and design society empowerment model as mean to restrain
domestic violence.

This research, as the first year step, used research and development
approach. The participans engaged in this research are 150 people spread
in Bantul, Yogyakarta, and Kulonprogo. Sixty people are socialites as FGD
subjects and 90 people were determined to fill in questionaire. FGD guide
has been arranged to expose society’s potentials whilst the questionaire
was to identify society understanding abouut domestic violence. Qualitative
data were analyst descriptively and the quantitative were analyst
descriptive-quantitatively.

The results of the analysis are 1) society understanding of domestic
violence still at cognitive level. 2) society has a comprehension that
domestic violence could be prevented through society participations. 3)
people need a model of domestic violence prevention. 4) tho odel of society
empowerement is focused on optimalization of human, natural and social
resources. The effort of empowerment has been done in three steps;
increasing people awareness, capaciting and empowering.

Key words: society empowerement, domestic violence

PENDAHULUAN

Kekerasan terhadap perempuan senantiasa muncul dalam
berbagai karakteristik perkembangan dan perilaku masyarakat, baik
dalam keadaan dan kondisi apapun. memiliki peluang yang tidak
sama dibandingkan dengan pihak laki-laki. Bukti-bukti mencatat
bahwa angka kekerasan dalam rumah tangga (domestic violence/
KDRT) dan kekerasan dalam pacaran (dating rape) dari tahun ke
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STUDI TENTANG PENGETAHUAN INDEGENEOUS
LANSIA DALAM MENGOBATI DAN MENJAGA
KESEHATAN ANAK

Oleh:

Sri Iswanti, Kartika Nur Fathiyah, dan Eko Budi Prasetyo
Staf Pengajar FIP UNY

Abstract

Tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasi pengetahuan indegeneous
yang dimiliki lansia dalam mengobati dan menjaga kesehatan anak, serta
mengkajinya secara ilmiah bersama dengan pakar pengobatan tradisional
dari lingkungan akademik.

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Dilakukan di
Daerah Istimewa Yogyakarta dengan mengambil setting di daerah
perkotaan dan pedesaan. Informan penelitian secara keseluruhan
berjumlah 32 orang. Data penelitian diperoleh melalui metode
dokumentasi, wawancara mendalam, dan observasi. Hasil pendlitian
melalui  ketiga metode tersebut kemudian diverifikas kepada pakar
pengobatan tradisional khususnya jamu.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa untuk kasus-kasus penyakit ringan
lansia mengobati anak cucunya dengan jamu, namun bila penyakitnya
berat dibawa ke dokter. Bahan yang digunakan untuk mengolah jamu
memanfaatkan bahan yang ada di sekitar dengan berbagai bentuk
pengolahan. Kajian ilmiah pakar jamu terhadap resep-resep jamu yang
diberikan oleh lansia direkomendasi sebagai berikut: a) disarankan
digunakan karena kandungannya telah terbukti secara ilmiah b)
diragukan, karena bahan yang dikandung tidak ada kaitannya dengan
penyakit yang diderita anak, atau secara ilmiah tidak masuk akal, dan c)
dilarang, karena kandungan bahan dan pengolahannya justru berbahaya
untuk kesehatan. Lansia berusaha menularkan pengetahuan tentang jamu
kepada anak-cucu, tetapi tidak semua resep diikuti karena anak kurang
telaten dan lebih percaya dokter, tidak praktis, lama, dan takut berakibat
fatal. Selain itu, bahan tradisional sulit dicari dan dosis tidak diketahui
pasti ukurannya.

Kata Kunci: Pengetahuan Indegeneous Lansia, Pengobatan Anak
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PENDAHULUAN

Berbagai upaya akan dilakukan orang tua untuk mammen
tugas dan kewajibannya terhadap anak sebagaintiipgan. Da-
lam hubungannya dengan kesehatan, orang tua belalsaha agar
anaknya hidup dengan sehat sehingga dapat tumbahbela
kembang optimal.

Usaha orangtua agar anak tetap sehat sudah ditakuiag
tua sejak jaman dahulu. Usaha-usaha yang dilakpkaia masa
lalu merupakan penerapan dari pengetahuan indigenou
(indigenous knowledge). Yaitu pengetahuan tradisional atau
pengetahuan lokal dan spesifik yang ada di dalarsyanakat
setempat dan didapatkan secara turun temurun.

Dalam memelihara kesehatan, nenek moyang memdlila c
yang sangat beragam, mulai dari pemijatan, pembdy@abagai
ramuan untuk untuk diminum, dioleskan, untuk perisakduar
dalam bentukpilis, tapel, bobok atau boreh, dimintakan do’a
kepada orang pintar, sampai dengan tindakan-timdakang
kadang-kadang kurang dapat diterima akal sehat.

Meskipun kebiasaan menggunakan jamu atau obasitradi
onal sudah begitu membudaya pada masyarakat Indpmasnun
kadang-kadang masyarakat tidak mengetahui kandungsanor-
unsur serta khasiat yang ada dalam bahan-bahanymngudiguna-
kan. Hal ini disebabkan karena penggunaan jamkudién secara
turun-temurun.

Pemakaian jamu dan obat tradisional lainnya yatakuH
kan secara turun-temurun tidak terlepas dari ppeaa lanjut usia
dalam melestarikan budaya. Penelitian yang dilakuleh Siti
Partini (1999) mengenai perilaku berobat pada #rentara lain
menyimpulkan bahwa salah satu cara menjaga keselyatag
dilakukan masyarakat Daerah Istimewa Yogyakartaut@ena
wanita) adalah dengan sering mengkonsumsi ramuan jjawa
yang harganya relatif murah. Hasil penelitian Isivg2001) me-
ngenai pola hidup lansia di Daerah Istimewa Yogyaka
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menemukan bahwa para lanjut usia di DIY menjagaehasn
tubuhnya dengan minum jamu dan berolah raga, skdangntuk
kesehatan mental/psikologis dengan hidupeleh (menyerahkan
diri kepada Tuhan Yang Maha Esa).

Hasil-hasil penelitian tersebut lebih menekankamggena-
an jamu Jawa pada masyarakat umum, lansia, danaw&abetul-
nya, jamu dapat digunakan juga untuk anak-anak.ukgrGeertz
(1961) obat tradisional bukan semata-mata hanyakuwntanita
namun tersedia pula untuk laki-laki dan anak-anak.

Jamu memiliki beberapa keunggulan, seperti toksisita
rendah dan efek samping yang ditimbulkan ringammitademiki-
an jamu juga memiliki beberapa kelemahan diantarakigasiat-
nya belum diuji secara khusus; takarannya diragkkégpatannya;
serta daya sembuhnya lebih lambat daripada obaémdtVerner
dkk, 1995). Untuk mengatasi kelemahan-kelemahaebet, perlu
dilakukan berbagai langkah antara lain dengan nanglecara
ilmiah khasiat tiap bahan yang digunakan, takarpmses
penyiapan, sampai dengan cara menggunakan danmpannya,
sehingga jamu dapat disejajarkan dengan obat-obaiadern.
Kajian tersebut dapat dilakukan melalui serangkpemelitian.

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengidentifikasjasih
mana pengetahuan indigenous yang dimiliki oleh fmarsia dalam
mengobati dan menjaga kesehatan anak. Kemudidndetifika-
si tersebut diverifikasikan kepada ahli dalam bglaMat-obatan
tradisional dari kalangan akademisi, sehingga ditkm penge-
tahuan yang lebih akurat dan dapat dipertangguradjkan secara
ilmiah.

Cara Pendlitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatifarda
bentuk deskriptif kualitatif. Penelitian dilakukah DIY dengan
mengambil setting di daerah perkotaan dan daeralespan.
Lokasi untuk daerah perkotaan di kampung Bugisaauidhan
Patangpuluhan, Kecamatan Wirobrajan Kota Yogyakadtatuk
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daerah pedesaan di Desa Ngestiharjo, Kecamatanhafasi
Kabupaten Bantul, dan Desa Wedomartani, Kecamaggmidlak,
Kabupaten Sleman.

Subjek penelitian adalah para lanjut usia yang tild@mi
perbendaharaan pengetahuan indigenous yang bedaibdengan
kesehatan, serta melakukan pengobatan tersebut&epak/cucu-
nya. Adapun teknik penentuan informan dilakukan gaen
pur posive sampling.

Informan penelitian secara keseluruhan berjumlabragg.
Data penelitian diperoleh melalui metode dokumenteewancara
mendalam dan observasi. Hasil penelitian melaltighemetode
tersebut kemudian diverifikasi kepada pakar pengobadisional
khususnya jamu. Dalam hal ini pakar yang dipililat Prof Dr
Mae Sri Hartati yang merupakan guru besar kedakteeata ahli
obat-obatan tradisional di Fakultas Kedokteran Ersitas Gadjah
Mada.

Data yang diperoleh dianalisis dengan analisis itatl
dilanjutkan dengan analisis tematik.

PEMBAHASAN

Rentang usia informan dari Kampung Bugisan kota
Yogyakarta berkisar antara 54 tahun sampai 59 taRadahal
menurut Undang-Undang kesejahteraan lanjut usiasbpaling
rendah untuk disebut sebagai lansia adalah 60 talketika hal itu
ditanyakan pada pengurus kelompok lansia dan behemaggota,
sepengetahuan mereka batas bawah usia lansia dfalehun.
Pada usia 50 tahunan responden merasa sudah tuanetasa
perlu bergabung dengan kelompok lansia. Data inmimakna
positif karena aktivitas kelompok lansia memilikitgnsitas yang
cukup tinggi dan cukup diminati. Selain itu, bengapnya
kelompok usia pralansia dengan kelompok lansiakan semakin
meningkatkan kesiapan fisik maupun psikologis calansia
sebelum benar-benar memasuki usia lansia yaitalttntke atas.
Akan tetapi sisi negatifnya, data tersebut menwguokbelum
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tersosialisasinya secara benar kriteria kelompogi#dadi kalangan
masyarakat.

Informan dari kabupaten Bantul sebagian besar ber-
pendidikan sarjana dan pekerjaannya adalah guru dtesen.
Rentang usia berkisar antara 54 tahun sampai 6 .taleskipun
informan penelitian sebagian besar berpendidikaggti yang
diasumsikan cenderung lebih memilih pengobatan modatuk
mengatasi penyakit anak, temuan di lapangan mekkamjubahwa
informan justru memiliki pengetahuan tinggi tentgmgngobatan
tradisional dan memilihnya untuk pengobatan penyakjan pada
anak. Selain itu, informan juga cenderung menulapgengetahuan
indegeneous tersebut pada anak-anaknya.

Dilihat dari pekerjaannya, informan di Kabupateersin
bekerja sebagai PNS dan lainnya sebagai ibu ruraaggé.
Rentang usia berkisar antara 60 tahun sampai 84 .t#da kecen-
derungan tingginya penggunaan jamu khususnya upémyakit
ringan karena didukung kemudahan mendapatkan balnaun di
lingkungan sekitar.

Dari buku-buku yang ditemukan mengenai obat-obatan
tradisional antara lain yang disusun oleh Adhiwibo@2009),
dicantumkan resep-resep pengobatan tradisional. aAdkpun
penyakit yang tercantum buku tersebut dan diatasgan obat
tradisional antara lain demam dengan jeruk nipasydng merah,
dan kayu putih; mempercepat anak berjalan dengacukeberas,
dan kemangi. Meskipun buku tersebut disusun olete&pr, akan
tetapi uraian ilmiah tentang kandungan bahan behgiam Buku
lain, dikarang Baskara (2010) yang berjudul SehamA Khasiat
Buah yang secara rinci menjelaskan bahan besen@dukgannya
secara ilmiah.

Temuan di lapangan menunjukkan bahwa sebagiar besa
responden memanfaatkan obat tradisional untuk niEtigpenya-
kit ringan yang diderita anak. Sedangkan untuk rabati penyakit
berat, seluruh informan penelitian mempercayakangpeatan
modern oleh dokter. Penyakit yang dipandang ringatara lain
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batuk. Batuk diatasi menggunakan campuran jerulks mdpngan
kecap. Ada juga informan yang memodifikasi resepulbani
dengan memanggang jeruk nipis, diberi kapur sidn dhinyak
kelapa yang selanjutnya diminumkan pada anak.

Penyakit ringan yang diatasi dengan resep tradikion
adalah panas. Panas diatasi dengan membaluri aralhdengan
parutan bawang merah dicampur dengan minyak katy. gelain
itu, tubuh anak yang panas juga diatasi dengan koemgres anak
dengan air panas dan diberi minyak telon. Mengkespahi anak
yang panas dengan jeruk nipis ditambah minyak kayih juga
dilakukan salah satu responden untuk mengatasi yanadk panas.
Salah seorang responden menggunakan daun dadap e
mengkompres dahi anak yang panas.

Biasanya panas juga diikuti dengan pilek. Menuespon-
den pilek dapat diatasi dengan biji pala dicampawdng merah,
dipupukkan di kepala. Tujuannya adalah mengataking mam-
pet. Selain itu, pilek pada anak dapat dikurangigdea menjemur
anak pada pagi hari.

Data lain yang ditemukan adalah bila terserangygden
mencret atau diare pada anak, responden mengataderygan
memanfaatkan tanaman dan buah yang sepet-sepetnddiggrus
atau ditumbuk, diperas, dan air perasannya dimimmpgada anak.
Diare ini juga diatasi dengan meminumkan air tetitgaada anak.
Salah seorang responden juga menjelaskan bahwaapekanir
asem dan temu lawak yang ditumbuk juga dapat digamantuk
mengatasi diare pada anak. Selain dengan carautitkan, diare
dapat diatasi dengan menempelkan (menapelkan) #aniinjet di
perut.

Untuk menambahkan nafsu makan anak, beberapa respon
den mencoba meminumi anak perasan kunyit paruntah madu.
Bawang merah dan puyang mentah matang masing-mssings
ibu jari ditambah garam yang diminumkan pada anga jdapat
meningkatkan nafsu makan anak. Resep lain untukgatasi
kesulitan makan anak adalah tempe busuk kukus lgantemu
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ireng. Air perasan daun papaya tumbuk juga dapaingkatkan
nafsu makan anak.

Penyakit demam berdarah, menurut sebagian responden
diatasi dengan jambu biji. Sedang penyakit cacingada anak,
menurut responden diatasi dengan cekok ndak-ndakg;aatau
buah kecubung dimakan dengan pisang, atau dapatdioipati
dengan buah kecubung dikukus dengan daun kecubamg d
selanjutnya dimakan oleh penderita.

Beberapa bahan lain untuk mengobati anak antara lai
cacing untuk tipus, kuning telur dan madu untukyadit gabagen,
perasan parutan wortel untuk penyakit cacing kr@man empon-
empon yang direbus, dan kemudian digunakan untuidmantuk
mengobati gatal-gatal dan sakit kulit. Kembang nestapat
mengobati lesu sesudah sakit. Caranya anak dimamdikngan
menggunakan ramuan kembang leson yang terdiri lsEbagai
empon-empon, bunga mawar, kenanga, melati, daudapaman
serutan kayu secang, kemudian direbus dan ditamabak&dikit
garam dapur. Ramuan ini direbus, hangat-hangandign untuk
memandikan anak. Untuk menghilangkan bau amis p&8h
digunakan ramuan kunir, ketumbar, asem kawak ygsndikunyah
oleh ibu, air dari ramuan ini ditelan oleh ibu, aegkan ampasnya
dibalurkan disekitar payudara. Jamu uyup-uyup ydibgiat dari
daun-daunan dan empon-empon seperti kunyit, asamg ke-
mudian ditumbuk dan diperas, juga dapat berkhaseatyegarkan
ASI. Untuk melancarkan ASI dapat digunakan sayundaatuk.

Ramuan dadap ri, adas pulo waras, dan dlingo bemdle
memulihkan kondisi tubuh setelah cangkrangen. Tayam, babal
madu kucing (babal yang baru jatuh), daun so ditlkngemua
dicampur dan dibalurkan ke tubuh yang terkena gabaimyk
mengobati gabagen. Air tajin dengan irus batoknad@h garam
diminumkan hangat-hangat untuk mengobati pancindaaun
sembukan untuk mengatasi masuk angin, dan berasikentuk
memulihkan tulang yang kecetit atau lebam (menyhnimtuk
luka baru dapat diobati dengan daun regedeg (daontakdingan)
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yang diremas-remas kemudian ditempelkan di lukagybaru.
Luka baru tersebut juga dapat diobati dengan geésaim yodium
atau lugut yang diambil dari daun kelapa yang dikekemudian
ditempelkan di luka baru. Dapat juga dari getamndaatikan yang
dioleskan di luka baru tersebut.

Untuk menjarangkan kelahiran dianjurkan memakan
ketimun dalam jumlah banyak dan menghindari makecaibah
(thokolan).Untuk menyehatkan bayi dalam kandungansia
menyarankan agar ibu hamil minum jamu wejah yamgati dari
kunir, kencur, dan empon-empon yang lain yang ditukn
kemudian diperas dan diminum.

Temuan dari responden di kalangan lansia selargutny
dikonsultasikan pakar. Berdasarkan masukan pakamdhal ini
adalah guru besar kedokteran UGM vyaitu Prof Dr 18aeHartati
dapat diperoleh informasi sebagai berikut.

Pengobatan tradisional yang selama ini diterapkensid
untuk mengobati penyakit anak, menurut pakar pesgobada
beberapa bahan dan pengolahan yang tepat namungadgang
justru berbahaya untuk kesehatan. Beberapa resepalean yang
sudah dipandang tepat oleh pakar antara lain kuwmituk
mengobati diare. Alasannya kunir bersifat anti eaksehingga
dapat digunakan untuk membasmi bakteri penyebalrmeerDari
sisi pengolahan, menurut pakar, pengolahan kuein eésponden
dengan cara ditapelkan di perut bersama kapur sintuk
mengatasi mencret kurang tepat karena manfaatmgadcoptimal.
Sebaiknya kunir tidak perlu ditambah kapur sirim g@ngolahan-
nya cukup dengan diparut saja dan diambil airnysgde terlebih
dahulu mencuci bersih bahan sebelum diolah. Setajnuntuk
pengolahan kunyit dengan cara diiris, diangin-akeyindan di-
tambah irisan temu lawak untuk mencegah diare eétanjsitnya
direbus dapat diterima namun perebusan tidak [&Biimenit agar
kandungan aktifnya tidak rusak.

Tindakan responden mengatasi diare dengan memikaufaat
teh kental menurut pakar dapat diterima karenamehgandung
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kafein 2-3 % dan juga serat 27%. Pemanfaatan a&iarg hijau
untuk mengatasi diare juga dapat dilakukan karénkaaang hijau
mengandung nutrisi penting untuk daya tahan tuBddan tetapi
pemanfaatan air kacang hijau ini tidak perlu deng@mghentikan
penggunaan asi seperti yang dilakukan salah sapoméen yaitu
yaitu Ibu Su (57 th) karena asi merupakan asuparnygng paling
baik untuk anak, terutama untuk anak yang sakit.

Bahan tradisional lain yang menurut pakar memibikti
ilmiah untuk dapat digunakan dalam pengobatan amédra lain
bawang merah atau biji pala untuk mengobati pie&suk angin,
atau panas. Bahan-bahan ini banyak mengandung kniatgari
yang dapat menghangatkan badan, melegakan pematisa
mencegah hidung tersumbat. Selain itu, pemanfgatak nipis
dan kencur untuk untuk mengatasi batuk dipandamkgrpsangat
tepat karena jeruk nipis mengandung limonene, riladasam
sitrat, dan vitamin serta mineral, sedangkan kemeangandung
minyak atsiri seperti sineol, asam metal kanil, nassinamik,
alkaloid, yang sebagian senyawa itu dapat berparatuk
mengencerkan dahak. Bahan-bahan ini, menurut paikar
dikombinasikan dengan inggu seperti yang sudahutlieleh para
responden lansia semakin berkhasiat karena ingguganeung
minyak atsirimetil nonalketane sampai 90 % sehingiggat
membantu kerja jeruk nipis.

Penggunaan sirih untuk mengatasi batuk dan mimisan
dipandang pakar juga sangat tepat karena sirinh amelupg zat
yang berkhasiat sebagai antiseptik sehingga dapanhbenuh
kuman penyebab infeksi.

Pemanfaatan tempe busuk dan rimpang temu-temuak unt
menambah nafsu makan pada anak menurut pakar ipgaddng
tepat karena tempe busuk dan rimpang temu-temuan in
mengandung banyak vitamin B12 yang dapat merangeafsy
makan pada anak.

Penggunaan buah jambu biji oleh responden untuk
mengatasi demam berdarah dan mencegah diare juggatsa
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disetujui pakar karena jambu biji banyak menganduitgmin C,
B, kalsium, fosfor, besi, dan pectin dan mineral.

Pemanfaatan beras kencur untuk kesleo atau benggak
disetujui pakar karena kencur mengandung minyaki atang
dapat berperan sebagai anti inflamasi (anti radasegjang beras
untuk media pembawa kencur.

Pemanfaatan daun ungu untuk mengatasi tidak bisagbu
air besar atau ambeien juga dipandang tepat oladr garena daun
ungu mengandung anti imflamasi dan laxantia, deanikjuga
pemanfaatan rebusan daun salam untuk mengatasi degal
dipandang pakar cukup tepat karena mengandung @uggbagai
anti inflamasi.

Pengunaan daun kumis kucing untuk mengatasi anyang-
anyangen menurut pakar juga dipandang cukup beaatkérena
kumis kucing mengandung zat peluruh (diuretic)yadgpat
membantu melancarkan air seni. Selain itu, penggundaun
tempuyung untuk mengatasi asam urat dapat dites@oara ilmiah
karena mengandung flovanoid yang dapat membasm asat.
Namun penggunaannya untuk kolesterol, pakar mekgmatbelum
ada bukti ilmiahnya.

Selain masukan-masukan tersebut pakar juga menyetuj
penggunaan bahan untuk pengobatan anak pada |aaman
belum menjelaskan secara detail kandungannya. mM¥izal
penggunaan daun dadap serep untuk mengatasi pemgias,
penggunaan cacing untuk penyakit tipus (namun nuénpakar
perlu dicermati proses pengeringannya yang harugeris),
kembang leson untuk keadaan lesu sesudah salet, daga dari
bahan asem, ketumbar, kunir, uyup-uyup untuk melkan asi.

Selain uraian di atas, pakar juga masih meragukan
pemanfaatan bahan-bahan tertentu untuk mengatagalie anak.
Misalnya pengompresan air panas dengan minyak ,tgleng-
gunaan kunyit untuk meningkatkan nafsu makan, pémagen
bunga tempoyang untuk mengatasi batuk, pemanfaéaliamayam
ditambah babal madu kucing yang dibalurkan tubuhdesta

125



Jurnal Penelitian Humaniora, Vol. 16, No.1, April 2011: 116-130

untuk mengatasi gabagen, penggunaan minyak goesrtgad cara
dioleskan di dahi untuk mengatasi pilek, daun sd@buuntuk
masuk angin, tembakau kedu dan minyak goreng yéagetkan

di pusar penderita untuk mengatasi masuk angirg gdn asam
kawak untuk mengobati luka, kencur untuk belekaetaly jipang
untuk kaki merekah. Alasannya reep-resep terseblunb teruji

secara klinis sehingga diragukan kemanfaatannya.

Namun demikian, ada beberapa penggunaan bahan dan
pengolahannya yang dipandang tidak ada manfaatayabahkan
justru berbahaya oleh pakar. Misalnya penggunadoal bantuk
mengatasi diare. Menurut pakar, babal justru meshgam
albuminaria dan karbohidrat yang sama sekali tidagmiliki
sumbangan apapun untuk mengatasi penyakit diad@inSku,
pemanfaatan bengle ditambah bawang merah untuk atasng
diare seperti yang dilakukan Ibu Jat (60 tahunpadgang pakar
justru berbahaya karena bengle banyak mengandungalpar
sehingga justru tidak boleh untuk obat mencret rare
memperparah penyakit diare. Bengle, menurut pakstry lebih
tepat untuk obat sembelit.

Bahan lain yang menurut pakar berbahaya namun
digunakan responden adalah buah kecubung. Bualblkeguwang
dimanfaatkan lbu Nga (58 th) dan Rus (54 th) un#ngobati
penyakit cacingan pada anak justru sangat berbakargma zat
racun yang dikandung yaitu biosfen, afropin, danpstamine.
Sebaliknya penggunaan bahan wortel untuk mengodeating
kremi diperbolehkan karena wortel justru mengandtitagnin dan
mineral. Selain itu, pemanfaatan temu ireng ataandihg asli
untuk mengobati cacing juga diperbolehkan karereadersebut
dapat merangsang nafsu makan anak yang mengalamigaa
sehingga daya tahan tubuhnya meningkat.

Bahan lain yang juga berbahaya menurut pakar adalah
penggunaan penggunaan pelepah daun kelapa yandy adsi
bulunya (lugut) untuk mengobati luka seperti yanpkdikan
responden Ibu G (75 th). Menurut pakar cara tetsbblum ada

126



Sudi tentang Pengetahuan Indegeneous Lansia dalam Mengobati dan Menjaga
Kesehatan Anak (Sri Iswanti, Kartika Nur Fathiyah, dan Eko Budi Prasetyo)

bukti ilmiahnya. Bahkan bulu pada pelepah tersebdapat
menyebabkan alergi pada luka. Adapun pengobatanklksusnya
luka bakar yang dapat diterima oleh pakar adalalyqesatan luka
dengan menggunakan daun lidah buaya karena kanauaigsn

aloesin yang dapat mendinginkan luka bakar. Sélaipengunaan
lemak ayam untuk mengobati luka bakar juga dapkkukan

karena lemak ayam bersifat dingin hampir sepedelae kuning
yang sering digunakan pengobatan modern untuk nesigaka
bakar. Penggunaan garam untuk mengatasi luka bpiga

diperbolehkan pakar karena garam mengandung diekyang

sangat berguna untuk tubuh. Meskipun penggunaaarizamerah
atau kencur untuk mengatasi luka baru menurut paikerboleh-
kan, akan tetapi, disarankan tidak dilakukan padak akarena
menimbulkan efek pedih pada luka. Yang dipandargiguepat
justru memanfaatkan luka baru dengan menggunak&hn gkaun
yodium karena kandungan yodium di dalamnya yandubgsi

mengeringkan luka.

Temuan di lapangan menunjukkan bahwa responden
mendapatkan jamu atau bahan jamu secara beragdmgi&e
responden, mendapatkan jamu dengan cara membelitiskegnir
asem, jamu paitan, atau uyup-uyup untuk menyegaakarSelain
itu, bahan jamu didapatkan di rumah sendiri karsuidah ada di
rumah sebagai sediaan yang selalu ada. Bahan jamgy tydak
dimiliki respoden namun dimiliki tetangga oleh resden
diperoleh dengan cara meminta tetangga. Data imumeakkan
bahwa pengolahan jamu oleh lansia juga memupulapéasaan
dan semakin meningkatkan interaksi lansia dengaggaa
masyarakat lain.

Untuk pengolahan bahan-bahan tersebut, sebagicar bes
responden memanfaatkan peralatan modern untuk ramngo
Alasannya agar lebih cepat dan lebih praktis.

Pengetahuan lansia tentang jamu-jamuan ini diperole
melalui banyak cara. Antara lain secara turun temudari infor-
masi teman, dari coba-coba yang kemudian menjadjgieman
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pribadi dan akhirnya juga disampaikan pada oraimgskecaragetok
tular (bergantian), serta dari media massa.

Responden berusaha menularkan pengetahuan tersebut
kepada anak-cucu. Akan tetapi kenyataan menunjulidethwa
tetapi tidak semua resep tradisional diikuti andkenurut
responden anak-anak atau cucu cenderung kurangnelkeras
kepala dan lebih percaya dokter. Selain itu, bahedisional sulit
dicari dan dosis tidak diketahui pasti ukurannyairsgga anak
ragu. Alasan lain yang yang diajukan anak cucuamden antara
lain repot, kotor, tidak praktis, lama, dan takatiak penyakit
semakin berat dan justru berakibat fatal.

Yang diikuti oleh sebagian besar anak-cucu responde
hanya resep masuk angin atau panas dengan caraaimekab
parutan bawang merah ditambah minyak kayu putitukeh anak
dan jus jambu biji untuk mengatasi demam berdarsdria
memandikan anak dengan kembang leson jika capelgatagen.

Pengalaman responden akan sulitnya menularkan
pengetahuan indegeneous tentang mengobati anakemadikan
responden memandang perlu ditumbuhkannya kesad@rsrasi
muda secara terus menerus sehingga resep tradlisnniztap
lestari sebagai salah satu cara pengobatan pakla ana

SIMPULAN

Pengobatan yang dilakukan oleh lansia terhadap-eunalk
nya untuk kasus-kasus penyakit ringan diobati def@gau, namun
bila penyakitnya berat dibawa ke dokter.

Bahan yang digunakan untuk membuat jamu antara lain
empon-empon atau rimpang, daun-daunan, bunga, buady,
telur, getah, bulu, umbi, kayu, minyak. Cara mentlparmu dengan
cara direbus, ditumbuk, dikunyah, dimakan dalamdisinsegar,
atau disayur. Cara menggunakan jamu: diminum, damadioles-
kan, dipopokkan.
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Kajian secara ilmiah oleh guru besar kedokterahiding
jamu dari Universitas Gajah Mada tentang reseppr@s®au yang
diberikan oleh lansia, direkomendasi sebagai ber&udisarankan
digunakan karena kandungannya telah terbukti seit@iah b)
diragukan, karena bahan yang dikandung tidak adtankga
dengan penyakit yang diderita anak, atau secarahltrdak masuk
akal, dan c) dilarang, karena kandungan bahan dagghannya
justru berbahaya untuk kesehatan penderita.

Responden berusaha menularkan pengetahuan teatang |
kepada anak-cucu, tetapi tidak semua resep tradistbikuti anak
karena kurang telaten, keras kepala dan lebih yerckokter.
Selain itu, bahan tradisional sulit dicari dan dosdlak diketahui
pasti ukurannya sehingga anak ragu. Alasan laing ygang
diajukan anak cucu responden antara lain repaty ktidlak praktis,
lama, dan takut kalau penyakit semakin berat datiywberakibat
fatal.

Saran-saran yang dapat diberikan atas dasar simpula
tersebut adalah:

1. Perlu dilakukan kajian secara ilmiah tentang regsep jamu
yang diwariskan secara turun temurun.

2. Perlu dilakukan sosialisasi kepada masyarakat mdarbagai
forum pertemuan, baik untuk resep jamu yang beraupom
yang tidak boleh digunakan.

3. Perlu dilakukan pelatihan tentang cara-cara membamau
tradicional di masyarakat.

4. Perlunya resep-resep yang sudah direkomendasi &ebrerya
oleh pakar, ditulis dalam buku agar dapat diwariskapada
anak-cucu.
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